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ABSTRACT

Islamic eduational management is a process of managing eduational resources that is carried out systematically,
planned, and based on Islamic values to achieve eduational goals effectively and effidently. This study aims to
examine the coneept of Islamic eduational management and its role in improving the quality of educational
institutions. The method used in this research is library research, utilizing books and sdentific journals relevant to
the research topic as data sources. Data were collected through doaumentation studies and analyzed using a
descriptive qualitative approach.

The results indicate that Islamic educational management implements managerial funcions consisting of planning,
organizing, actuating, and controlling, which are based on the prindples of (musyawarah), responsibility, and
professionalism. The implementation of these functions supports the improvement of eduational institution quality
through optimal resource management, enhancement of learning quality, development of educators’ competendes,
and the ceation of a cndudve learning environment. Furthermore, the continuous appliation of quality
management contributes to improving students’ academic achievement, inaeasing public trust, encouraging
eduational innovation, and produdng competent and competitive graduates.

Therefore, Islamic educational management plays a strategic role in establishing excellent and high-quality
eduational institutions while maintaining Islamic values amid the challenges of modern development.

Keywords: Islamic Eduational Management, Eductional Quality, Educational Institutions

ABSTRAK

Manajemen pendidikan Islam merupakan proses pengelolaan sumber daya pendidikan yang dilaksanakan secara
sistematis, terencana, dan berlandaskan nilai-nilai Islam untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep manajemen pendidikan Islam serta perannya dalam meningkatkan
mutu lembaga pendidikan. Metode yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (/brary research) dengan sumber
data berupa buku dan jurnal ilmiah yang relevan dengan tema penelitian. Data dikumpulkan melalui studi
dokumentasi dan dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen pendidikan Islam menerapkan fungsi manajemen yang meliput
perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan pengawasan (controlling) yang
didasarkan pada prinsip amanah, keadilan, musyawarah, tanggung jawab, dan profesionalisme. Penerapan fungsi-
fungsi tersebut mampu mendukung peningkatan mutu lembaga pendidikan melalui pengelolaan sumber daya yang
optimal, peningkatan kualitas pembelajaran, pengembangan kompetensi pendidik, serta terdptanya lingkungan
belajar yang kondusif. Selain itu, manajemen mutu yang diterapkan secara berkelanjutan berkontribusi dalam
meningkatkan prestasi peserta didik, menumbuhkan kepercayaan masyarakat, mendoronginovasi pendidikan, serta
menghasilkan lulusan yang kompeten dan berdaya saing.

Dengan demikian, manajemen pendidikan Islam memiliki peran yang strategis dalam mewujudkan lembaga
pendidikan yang unggul, berkualitas, dan tetap berpegang teguh pada nilai-nilai keislaman di tengah perkembangan

zaman.

Kata Kunci: Manajemen Pendidikan Islam, Mutu Pendidikan, Lembaga Pendidikan
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PENDAHULUAN

Di tengah perkembangan zaman yang makin cepat, mutu pendidikan menjadi kebutuhan
mendasar bagi setiap lembaga, termasuk pendidikan Islam. Pendidikan Islam tidak hanya bertujuan
mencetak peserta didik yang cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki akhlak mulia dan kepribadian
yang selaras dengan nilai-nilai Al-Qut'an dan Hadis. Namun, banyak lembaga pendidikan Islam saat
ini masih menghadapi tantangan, mulai dari keterbatasan sumber daya, kurangnya pengelolaan yang
sistematis, hingga kesenjangan antara tujuan ideal dengan praktik di lapangan. Kondisi ini menuntut
adanya pendekatan pengelolaan yang tidak hanya efektif secara administratif, tetapi juga dijiwai oleh
prinsip-prinsip keislaman seperti amanah, adil, musyawarah, dan tanggung jawab.

Manajemen pendidikan Islam hadir sebagai solusi untuk menjawab tantangan tersebut.
Berbeda dengan manajemen umum, ia merupakan proses pengelolaan sumber daya pendidikan yang
berlandaskan nilai-nilai Islam guna mencapai tujuan pendidikan secara optimal. Melalui penerapan
fungsi manajemen yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan,
lembaga dapat mengurangi pemborosan, mendayagunakan potensi secara maksimal, dan memastikan
setiap kegiatan bernilai ibadah. Tanpa manajemen yang kuat, lembaga akan kesulitan meningkatkan
kualitas pembelajaran, mengembangkan kompetensi guru, serta menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif bagi pembentukan karakter peserta didik.

Mutu lembaga pendidikan kini menjadi penentu utama kepercayaan masyarakat dan daya saing
di tengah perkembangan zaman. Penerapan manajemen mutu yang terintegrasi mampu mendorong
perbaikan berkelanjutan, menghasilkan lulusan yang kompeten, dan menjaga relevansi lembaga
terhadap kebutuhan dunia modern tanpa meninggalkan identitas keislaman. Oleh karena itu, kajian
mengenai manajemen pendidikan Islam menjadi sangat penting untuk memahami bagaimana
pengelolaan yang tepat dapat meningkatkan standar mutu, memenuhi standar nasional pendidikan,
sertamewujudkanlembaga pendidikan yang unggul, bermartabat, dan mampu memberikan kontribusi
nyata bagi pembangunan bangsa.

METODE PENELITIAN

Penelitianini menggunakan metode penelitiankepustakaan (Zzbrary research) dengan pendekatan
deskriptif kualitatif. Penelitian kepustakaan merupakan metode penelitian yang dilakukan dengan
mengumpulkan dan menganalisis berbagai sumber tertulis, seperti buku, jurnal ilmiah, artikel, dan
dokumen yang relevan dengan topik penelitian. Metode ini tidak memerlukan penelitian lapangan
karena data diperoleh dari literatur yang berkaitan dengan masalah yang dikaji.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan menelaah berbagai
buku dan jurnal yang membahas manajemen pendidikan Islam serta mutu lembaga pendidikan.

ata yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis), yaitu
dengan mengidentifikasi, mengklasifikasikan, menafsirkan, dan menyimpulkaninformasidari berbagai
sumber sehingga diperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai peran manajemen pendidikan
Islam dalam meningkatkan mutu lembaga pendidikan(Abdurrahman 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. KONSEP MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM

Manajemen Pendidikan Islam merupakan suatu proses pengelolaan seluruh sumber daya
pendidikan yang dilakukan secara sistematis dan terencana berdasarkan nilai-nilai ajaran Islam untuk
mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. Manajemen pendidikan Islam tidak hanya
berfokus pada aspek administratif dan teknis dalam penyelenggaraan pendidikan, tetapi juga
menekankan pada pembentukan karakter, akhlak, serta pengembangan potensi peserta didik sesuai
dengan ajaran Al-Qur'an dan Hadis. Dalam pelaksanaannya, manajemen pendidikan Islam melibatkan
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berbagai fungsi manajemen, seperti perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan
(actnating), dan pengawasan (controlling), yang diterapkan dengan berlandaskan prinsip-prinsip Islam
seperti amanah, keadilan, musyawarah, tanggung jawab, dan profesionalisme.

Kata manajemen asalnya dari bahasa Inggtis, yaitu management. Kata ketjanya adalah zo manage
yangdiartikan sebagai upaya mengurusi atau mengelola. Pengertian dari manajemen yang masih berasal
dari bahasa Inggris adalah administration sebagai the management of excecutive affairs. Manajemen
pendidikan adalah rangkaian segala kegiatan yang menunjuk kepada usaha kerjasama dua orang atau
lebih untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Sedangkan menurut Sagala manajemen
pendidikan dalam hal ini manajemen sekolah diartikan sebagai proses pendayagunaan sumber daya
sekolah melalui kegiatan fungsi-fungsi perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengendalian
secara lebih efektif dan efisien dengan segala aspeknya dengan menggunakan semua potensi yang
tersedia agar tercapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien serta produktivitas sekolah yang
bermutu(Hapsari 2023).

Manajemen pendidikan adalah manajemen yang diterapkan dalam pengembangan pendidikan.
Dalam arti ia merupakan seni dan ilmu mengelola sumber daya pendidikan Islam untuk mencapai
tujuan pendidikan Islam secara efektif dan efisien. Bisa juga diartikan sebagai proses perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian sumberdaya pendidikan Islam untuk mencapai tujuan
Pendidikan Islam secara efektif dan efesien. Manajemen pendidikan lebih bersifat umum untuk semua
aktifitas pendidikan pada umumnya, sedangkan manajemen pendidikan lebih khusus lagi mengarah
pada manajemen yang diterapkan dalam pengembangan pendidikan Islam. Dalam arti bagaimana
menggunakan dan mengelola sumber daya.

Pendidikan Islam secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan pengembangan, kemajuan
dan kualitas proses dan hasil pendidikan Islam itu sendiri. Sudah barang tentu aspek manager dan
leader yang Islami atau dijiwai oleh ajaran dan nilai-nilai Islam dan/atau yang berciti khas Islam, harus
melekat pada manajemen pendidikan Islam. Dalam menjalankan setiap kegiatan tentunya dibutuhkan
suatu usaha yang efisien dan ekonomis karena alasan tersebut begitu dipegang teguh dalam setiap
sistem organisasi. Dengan kata lain tingkat pemborosan atau penyalahgunaan sangatlah bertolak
belakang dengan prinsip-prinsip organisasi. Dengan mengetahui identitasnya dan juga kebutuhan
tentang manajemen tentu akan dapat menentukan apa tujuan manajemen itu sendiri. Mengingat
manajemen sebenarnyaadalah alat dari suatu organisasi, maka adanya alat tersebut tentunya memiliki
tujuan.

Manajemen mutu pendidikan bertujuan untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang
mendukung perkembangan siswa, meningkatkan kualitas pengajaran, dan memastikan bahwa sistem
pendidikan dapat memenuhi tuntutan masyarakat dan perkembangan global(Lilis Kholisoh Nuryani
2025).

Menurut Susilo Martoyo, tujuan manajemen pendidikan Islam adalah agar segenap sumber, peralatan
ataupun sarana yang ada dalam suatu organisasi tersebut dapat digerakkan sedemikian rupa sehingga
dapat menghindarkan sampai tingkat seminimal mungkin segenap pemborosan waktu, tenaga, materil,
dan uang guna mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan terlebih dahulu. Tujuan Manajemen
Pendidikan Islam adalah menggunakan dan mengelola seumber daya pendidikan Islam secara efektif
dan efisienuntuk mencapai tujuan, pengembangan, kemajuan dankualitas proses dan hasil pendidikan
Islam itu sendiri.

Konsep fungsi manajemen POAC George Robert (G.R) Terry.

1. Planning (Perencanaan)

Perencanaan merupakan proses menetapkan tujuan organisasi, mengidentifikasi kebutuhan sumber
daya, serta menyusun strategi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Perencanaan menjadi dasar
bagi seluruh kegiatan organisasi.

2. Organizing (Pengorganisasian)

Pengorganisasian adalah proses menyusun struktur organisasi, membagi tugas, wewenang, dan
tangeung jawab kepada anggota agar tujuan organisasi dapat tercapai secara efektif.

3. Actnating (Penggerakan)

Actnating merupakan upaya memotivasi, mengarahkan, dan mengoordinasikan anggota organisasi agar
beketja sesuai rencana yang telah dibuat.

33783 | Joutnal of Innovative and Creativity , 6(2) 2026



4.  Controlling (Pengawasan)
Controlling adalah kegiatan memantau, mengevaluasi, dan membandingkan hasil kerja dengan standar
yang telah ditetapkan untuk mengetahui keberhasilan dan melakukan perbaikan jika diperlukan.

B. MUTU LEMBAGA PENDIDIKAN

Manajemen mutu pendidikan adalah suatu pendekatan sistematis yang berfokus pada
perbaikan terus-menerus dari semua aspek dalam sistem pendidikan untuk memastikan bahwa semua
peserta didik menerima pendidikan berkualitas tinggi. Konsep ini melibatkan berbagai pihak yang
berkepentingan, termasuk pemerintah, sekolah, guru, siswa, dan masyarakat, untuk bersama-sama
beketja mencapai standar pendidikan yang tinggi dan relevan dengan kebutuhan zaman. Mutu
pendidikan tidak hanya diukur dari hasil akademis siswa, tetapi juga mencakup berbagai aspek seperti
pengembangan karakter, keterampilan sosial, dan kemampuan berpikir kritis. Manajemen mutu
pendidikan menekankan pentingnya kurikulum yang relevan, metode pengajaran yang efektif,
lingkungan belajar yang kondusif, serta sistem evaluasi yang adil dan komprehensif. Semua elemen ini
harus dirancang dan diimplementasikan dengan baik agar dapat mendukung perkembangan optimal
setiap siswa(Hidayat 2024).

Proses manajemen mutu pendidikan dimulai dengan perencanaan yang matang, dimana tujuan
dan standar mutu ditetapkan secara jelas. Setelah itu, implementasi rencana dilakukan dengan
melibatkan semua sumber daya yangtersedia, baik manusia maupun material. Pengawasan dan evaluasi
secara berkala juga merupakan bagian penting dari manajemen mutu pendidikan untuk memastikan
bahwa proses yang berjalan sesuai dengan rencana dan mencapai hasil yang diharapkan.Gum
memegang peran kunci dalam manajemen mutu pendidikan. Kualitas pengajaran mereka sangat
mempengaruhi hasil belajarsiswa. Oleh karena itu, program pelatihan dan pengembangan profesional
bagi guru harus terus ditingkatkan. Selain itu, kolaborasiantara guru, siswa, dan orang tua juga penting
untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung. sistem penjaminan mutu pendidikan juga
memerlukanketerlibatan aktif dari manajemen sekolah danlembaga pendidikan terkait. Mereka harus
memastikan bahwa semua kebijakan dan prosedur yang diterapkan sesuai dengan standar mutu yang
telah ditetapkan. Selain itu, mereka juga harus siap untuk melakukan perbaikan jika ditemukan
kekurangan atau kelemahan dalam system.

Bagi setiap lembaga pendidikan mutu adalah suatuisu sentral yang perlu diperhatikan. Menurut
Ismail, penerapan manajemen mutu dalam dunia pendidikan merupakan memerlukan adanya
pengelolaan yang baik dan profesional, manajemen organisasi yang baik dan penyediaan personil yang
memadai dalam menjalankan proses yang baik schingga menghasilkan output yang bermutu dan
berkualitas tinggi. Dalam hal mutu dan kualitas pendidikan terdapat suatu standar yang ditentukan
dalam standar nasional pendidikan. Standar nasional yang ditetapkan merupakan standar yang sudah
dikaji dan dapat dicapai oleh setiap lembaga pendidikan di Indonesia. Konsep tentang standarisasi
pendidikan nasional berimplikasi pada peningkatan mutu pendidikan, sehingga diharapkan dengan
adanya standar nasional dapat memotivasi sekolah untuk memberikan layanan yang terbaik bagi
peserta didik di lingkungan pendidikannya. Oleh karena itu, penjaminan mutu harus terus dilakukan
untuk mencapai standar nasional pendidikan(Mardan Umar 2017).

C. PERAN MUTU LEMBAGA PENDIDIKAN

Peran manajemen mutu pendidikan sangat penting dalam meningkatkan prestasi siswa karena
melalui penerapan prinsip-prinsip manajemen mutu, lembaga pendidikan dapat menciptakan
lingkungan belajar yang efektif dan efisien. Tujuan utama dari manajemen mutu pendidikan adalah
menjamin bahwa seluruh proses pendidikan betjalan secara terarah, terukur, dan berkelanjutan demi
tercapainya standar mutu yang telah ditetapkan. Dalam penerapannya, manajemen mutu melibatkan
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan perbaikan berkelanjutan terhadap berbagai aspek pendidikan
seperti kurikulum, tenaga pendidik, sarana prasarana, dan sistem penilaian. Metode yang digunakan
dapat berupa pendekatan Total Quality Management

(LIOM), yang menekankan partisipasi seluruh komponen sekolah dan fokus pada kepuasan
pelangean, yaitu siswa dan orang tua. Hasil dari penerapan manajemen mutu yang baik ditunjukkan
dengan meningkatnya hasil belajar siswa, kedisiplinan, serta motivasi belajar yang lebih tinggi.
Kesimpulannya, manajemen mutu pendidikan berperan strategis dalam menciptakan sistem
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pembelajaran yang unggul, yang pada akhirnya berdampak langsung pada peningkatan prestasi siswa
secara menyeluruh.

Pada dasarnya dalam dunia pendidikan, manfaat penerapan manajemen mutu adalah
petbaikan, pelayanan, penguragan biaya, dan kepuasan pelanggan. Perbaikan progresif dalam system
manajemen dan kualitas pelayanan menghasilkan peningkatankepuasan pelanggan. Sebagai tambahan,
manfaatlainyangbisa dilihatadalah peningkatankeahlian, semangat danrasa percaya diri di kalangan
staf pelayanan public, perbaikan hubungan antara pemerintah dan masyarakatnya, peningkatan
akuntabilitas dan transparansi pemerintah serrta peningkatan produktivitas dan efisiensi pelayanan
publik.Implementasi manajemen mutu terpadu bukanlah suatu pendekatan yang sifatnyalangsung jadi
atau hasilnya diperoleh dalam waktu sekejap, tetapi membutuhkan suatu proses yang sistematis (Nur
Laisah dkk 2025).

Beberapa hal yang dapat dijelaskan mengenai peran mutu lembaga pendidikan dalam sistem
pendidikan, Meningkatkan kualitas pendidikan Mutu lembaga pendidikan berperan dalam
meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. Lembaga pendidikan yang memiliki mutu yang
baik akan mampu memberikan pendidikan yang berkualitas kepada peserta didik, mendorong inovasi.
Lembaga Pendidikan yang memiliki mutu yang baik cenderung mendorong inovasi dalam proses
pembelajaran. Inovasi ini dapat berupa pengembangan metode pembelajaran yang lebih efek tif,
penggunaan teknologi dalam pembelajaran, atau pengembangan kurikulum yang relevan dengan
kebutuhan peserta didik, Menarik minat peserta didik.

Lembaga pendidikan yang memiliki mutu yang baik akanlebih menarik minat peserta didik.
hal ini dapat berdampak positif pada jumlah pendaftar dan kualitas peserta didik yang diterima oleh
lembaga pendidikan tersebut. Meningkatkan kepercayaan masyarakat, Mutu lembaga pendidikan yang
baik akan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pendidikan tersebut. Masyarakat
akanlebih yakinbahwalembaga pendidikan tersebut mampu memberikan pendidikan yang berkualitas
dan relevan dengan kebutuhan peserta didik, Menghasilkan lulusan yang kompeten lembaga
pendidikan yang memiliki mutu yang baik akan mampu menghasilkan lulusan yang kompeten dan siap
menghadapi tantangan dunia ketja. hal ini akan berdampak positif pada peningkatan kualitas sumber
daya manusia suatunegara. dengan adanya fungsi dan peran mutu lembaga pendidikan dalam sistem
pendidikan, maka

penting bagi lembaga pendidikan untuk terus meningkatkan mutu mereka agar dapat
memberikan kontribusi yang positif dalam pembangunan pendidikan suatu negara (Muhammad Yusril
Arzaq dkk 2024).

KESIMPULAN

Manajemen Pendidikan Islam merupakan proses pengelolaan seluruh sumber daya
pendidikan yang dilakukan secara sistematis, terencana, dan berlandaskan nilai-nilai Islam untuk
mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. Penerapannya tidak hanya berfokus pada
aspek administratif, tetapi juga pada pembentukan karakter, akhlak, dan pengembangan potensi
peserta didik. Dalam pelaksanaannya, manajemen pendidikan Islam menerapkan fungsi-fungsi
manajemen yang meliputi perencanaan (p/anning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating),
dan pengawasan (cntrolling) yang didasarkan pada prinsip amanah, keadilan, tanggung jawab,
musyawarah, dan profesionalisme. Mutu lembaga pendidikan menjadi faktor yang sangat penting
dalam menentukan keberhasilan penyelenggaraan pendidikan. Mutu pendidikan tidak hanya
diukur daripencapaian akademik peserta didik, tetapi juga mencakup pengembangan karakter,
keterampilan sosial, kemampuan berpikir kritis, serta kesiapan menghadapi tantangankehidupan
dan dunia kerja. Oleh karena itu, penerapan manajemen mutu pendidikan harus dilakukan secara
berkelanjutan melalui perencanaan yang matang, pelaksanaan yang efektif, evaluasi yangberkala, serta
petbaikan terus-menerus terhadap seluruh aspek pendidikan.

Peran mutu lembaga pendidikan sangat strategis dalam meningkatkan kualitas pendidikan
secara menyeluruh. Lembaga pendidikan yang memiliki mutu yang baik mampu menciptakan proses
pembelajaran yang efektif, meningkatkan prestasi dan motivasi belajar peserta didik, mendorong
inovasi dalam pembelajaran, meningkatkan kepercayaan masyarakat, serta menghasilkan lulusan yang
kompeten dan berdaya saing. Dengan demikian, penerapan manajemen pendidikan Islam yang
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didukung oleh sistem manajemen mutu yang baik merupakan salah satu kunci utama dalam
mewujudkanlembaga pendidikan yangunggul, berkualitas, dan mampu memberikan kontribusi positif
bagi pembangunan sumber daya manusia serta kemajuan bangsa.
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